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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Setiap aktivitas manusia selalu melibatkan bahasa 

sebagai sarana penyampaian pesan dan penerima pesan. Perkembangan 

dan pertumbuhan bahasa seiring dengan perkembangan pemikiran 

masyarakat. 

Penggunaan bahasa dibedakan menjadi dua ragam, yaitu ragam 

bahasa lisan dan ragam bahasa tulis ditinjau dari media atau sarana yang 

digunakan (Sugono, 2002: 1). Bahasa lisan adalah bahasa yang dihasilkan 

dengan menggunakan alat ucap dengan fonem sebagai dasar. Adapun 

bahasa tulis adalah bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan tulisan 

dengan huruf sebagai unsur dasarnya  

Surat kabar merupakan salah satu ragam bahasa tulis yang 

berfungsi sebagai sarana komunikasi massa. Gagasannya yang dituangkan 

dalam bentuk cetak diminati oleh masyarakat luas. Bahasanya yang 

singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, dan menarik mudah untuk 

dimengerti. Bahasanya juga dapat dikaji menggunakan ilmu-ilmu bahasa, 

misalnya : sintaksis, semantik, morfologi, analisis wacana, sosiologi, atau 

pragmatik. Salah satu surat kabar tersebut adalah surat kabar harian 

Republika. 
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Kajian pragmatik sendiri menurut Leech (1983: 13 dalam Nadar, 

2009: 5) adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji penggunaan bahasa 

berintegrasi dengan tatabahasa yang terdiri dari fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan semantik melalui semantik. Fonologi merupakan cabang 

ilmu bahasa yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya. 

Morfologi merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji morfem, yaitu 

satuan bentuk bahasa terkecil yang memiliki makna. Sintaksis merupakan 

cabang ilmu bahasa yang mempelajari susunan kalimat. Adapun semantik 

merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari makna kata.  

Ada lima cabang dalam pragmatik, yaitu implikatur, tindak tutur 

atau tindak bahasa, struktur wacana, deiksis, dan praanggapan. Peneliti 

sendiri tertarik untuk membahas deiksis lebih lanjut khususnya untuk 

deiksis sosial. Pemilihan deiksis sosial terkait dengan opini harian 

Republika yang banyak terdapat deiksis sosial. Meskipun deiksis memiliki 

lima jenis, yaitu deiksis orang, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis 

wacana, dan deiksis sosial. Menurut Cahyono (1995: 219) deiksis sosial 

adalah rujukan yang dinyatakan berdasarkan perbedaan kemasyarakatan 

yang mempengaruhi peran pembicara dan pendengar, perbedaan itu dapat 

ditujukan dalam pemilihan kata. Deiksis sosial digunakan untuk 

menunjukkan sopan santun berbahasa.  

Opini harian Republika merupakan sebuah rubrik tersendiri yang di 

dalamnya terdapat tajuk, resonansi, dan suara publika. Opini berisi tentang 

pendapat atau gagasan mengenai permasalahan yang sedang terjadi dalam 
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masyarakat. Opini ini merupakan buah pikiran “unek-unek” dari seseorang 

yang mengirimkan gagasan atau pendapatnya pada redaktur surat kabar 

harian Republika, berbeda dengan tajuk yang merupakan pendapat atau 

gagasan yang ditulis oleh redaktur harian Republika sendiri. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengkaji 

pemakaian deiksis sosial  pada opini harian Republika. Peneliti mengambil 

judul PEMAKAIAN DEIKSIS SOSIAL PADA OPINI HARIAN 

REPUBLIKA EDISI MARET-APRIL 2011.  Peneliti berharap dengan 

judul tersebut dapat mempermudah pembaca memahaminya. 

B. Rumusan Masalah 

Ada tiga masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

1. Bagaimanakah bentuk deiksis sosial pada opini harian Republika edisi 

Maret-April 2011?  

2. Apa sajakah kategori deiksis sosial pada opini harian Republika edisi 

Maret-April 2011?  

3. Apa sajakah fungsi pemakaian deiksis sosial pada opini harian 

Republika edisi Maret-April 2011?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada tiga tujuan penelitian 

yang akan dibahas. 

1. Memaparkan bentuk deiksis sosial pada opini harian Republika edisi 

Maret-April 2011. 
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2. Memaparkan kategori deiksis sosial pada opini harian Republika edisi 

Maret-April 2011. 

3. Memaparkan fungsi pemakaian deiksis sosial pada opini harian 

Republika edisi Maret-April 2011. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai dua manfaat. 

1. Manfaat teoritis. 

a. Memperkaya hasil pemikiran tentang deiksis terutama deiksis 

sosial.  

b. Dapat memperkaya kajian linguistik terutama kajian pragmatik. 

2. Manfaat praktis. 

a. Dapat memberikan kemudahan untuk memaparkan ungkapan 

deiksis sosial dari opini baik lisan maupun tulisan bagi penulis. 

b. Dapat memberikan kemudahan dalam memahami deiksis sosial 

pada opini ataupun yang lainnya bagi pembaca. 

c. Dapat dijadikan acuan sebagai fasilitas mata pelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya kajian yang berkaitan dengan deiksis sosial 

bagi guru atau pengajarannya. 

E. Daftar Istilah 

1. Deiksis sosial adalah rujukan yang dinyatakan berdasarkan perbedaan 

kemasyarakatan yang mempengaruhi peran pembicara dan pendengar, 

perbedaan itu dapat ditujukan dalam pemilihan kata (Cahyono, 1995: 

219). 



5 

 

2. Opini menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah pandangan 

seseorang tentang suatu masalah, pendapat; pendirian (Fajri, 2008: 

601).        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




